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RINGKASAN

Hubungan Food Taboo dan Tingkat Konsumsi Zat Besi Terhadap Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil

Kejadian anemia pada ibu hamil tidak hanya dapat membahayakan kondisi
kesehatan ibu, namun juga dapat membahayakan kondisi kehamilan yang
berdampak pada janin yang dikandungnya. Terjadinya anemia pada ibu hamil
disebabkan karena kurang optimalnya pemenuhan zat gizi terutama zat besi pada
ibu hamil, hal tersebut yang dapat menghambat proses pertumbuhan serta
perkembangan janin. Pemenuhan kecukupan zat besi ibu hamil dapat dipengaruhi
oleh adanya kepercayaan ibu hamil terhadap food taboo yang dimana terdapat
beberapa makanan yang dipercaya oleh ibu hamil yang harus dihindari selama
masa kehamilannya. Selain itu, tingkat kecukupan konsumsi zat besi pada ibu
hamil juga dapat mempengaruhi terjadi anemia pada ibu hamil. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara food taboo dan tingkat konsumsi
zat besi terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
cross sectional atau potong lintang. Sampel dalam penelitian ini merupakan ibu
hamil di Wilayah Puskesmas Paspan dengan besar sampel yang dihitung
menggunakan rumus Lmeshow 1990 dengan hasil perhitungan sebanyak 72 ibu
hamil. Variabel dalam penelitian ini meliputi karakteristik ibu hamil (usia ibu
hamil, LILA, pendidikan, pekerjaan, usia kehamilan, paritas, jarak kehamilan,
status gizi sebelum masa kehamilan, tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe), status
anemia, kepercayaan ibu hamil terhadap food taboo dan tingkat kecukupan
konsumsi zat besi. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawacara
menggunakan kuisioner Food Recall 2x24 jam sedangkan data sekunder
didapatkan melalui data Ekohort Ibu Hamil Puskesmas Paspan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil mayoritas berusia 20-35
tahun (90,3%), memiliki LILA >23,5cm (86,1%), pendidikan terakhir SMA/SMK
(36,1%), ibu rumah tangga (79,2%), usia kehamilan memasuki trimester 3 (50%),
paritas kategori rendah (97,2%), jarak kehamilan kategori rendah (54,2%), status
gizi sebelum hamil kategori normal (54,2%), kepatuhan mengonsumsi tablet Fe
(91,7%), ibu hamil dengan anemia (81,9%), memiliki kepercayaan food taboo
(13,9%) dan tingkat konsumsi zat besi dalam kategori kurang (73,6%). Hasil uji
statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan food taboo terhadap kejadian anemia pada ibu hamil (p=0,055) dan
terdapat hubungan antara tingkat konsumsi zat besi terhadap kejadian anemia
pada ibu hamil (p=0,03).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah food taboo tidak berhubungan
dengan kejadian anemia, sedangkan tingkat konsumsi zat besi berhubungan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Saran yang dapat diberikan adalah untuk
penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel food taboo dengan variabel lainnya
agar dapat menghasilkan pembahasan yang lebih bervariatif dan untuk tenaga
kesehatan di Wilayah Puskesmas Paspan dapat membantu menambah pemahaman
kepada ibu hamil mengenai pentingnya pemenuhan asupan zat gizi terutama zat
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besi pada masa kehamilan untuk mengurangi risiko terjadinya anemia serta risiko
kehamilan lainnya.
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SUMMARY

Relationship between Food Taboo and Levels of Iron Consumption on the
Incidence of Anemia in Pregnant Women

The incidence of anemia in pregnant women can not only endanger the
mother's health condition, but can also endanger the condition of pregnancy
which has an impact on the fetus she contains. The occurrence of anemia in
pregnant women is caused by the lack of optimal fulfillment of nutrients,
especially iron in pregnant women, this can hinder the process of growth and
development of the fetus. Meeting the adequacy of iron in pregnant women can be
influenced by the belief that pregnant women have in food taboos, in which there
are several foods that pregnant women believe they should avoid during their
pregnancy. In addition, the level of adequacy of iron consumption in pregnant
women can also affect the occurrence of anemia in pregnant women. This study
aims to analyze the relationship between food taboos and the level of iron
consumption on the incidence of anemia in pregnant women in the Paspan Health
Center.

This research is an observational analytic study with a cross-sectional
design. The sample in this study were pregnant women in the Paspan Health
Center area with a sample size calculated using the Lmeshow 1990 formula with
a calculation result of 72 pregnant women. Variables in this study include the
characteristics of pregnant women (pregnant mother's age, LILA, education,
occupation, gestational age, parity, interval between pregnancies, nutritional
status before pregnancy, level of adherence to consumption of Fe tablets), anemia
status, pregnant women's trust in food taboos and adequate level of iron
consumption. Primary data collection was carried out through interviews using a
2x24 hour Food Recall questionnaire while secondary data was obtained through
Ecohort data for pregnant women at the Paspan Health Center..

The results showed that the majority of pregnant women were aged 20-35 years
(90.3%), had LILA > 23.5cm (86.1%), last education was SMA/SMK (36.1%),
housewives (79, 2%), gestational age entering the 3rd trimester (50%), low category
parity (97.2%), low pregnancy interval (54.2%), normal pre-pregnancy nutritional status
(54.2%), consumption compliance Fe tablets (91.7%), pregnant women with anemia
(81.9%), have food taboo beliefs (13.9%) and the level of iron consumption is in the less
category (73.6%). The results of statistical tests using the chi-square test showed that
there was no relationship between food taboo and the incidence of anemia in pregnant
women (p=0.055) and there was a relationship between the level of iron consumption and
the incidence of anemia in pregnant women (p=0.03).

The conclusion of this study is that food taboos are not associated with the
incidence of anemia, while the level of iron consumption is associated with the incidence
of anemia in pregnant women. Suggestions that can be given are for further research to
examine the food taboo variable with other variables in order to produce a more varied
discussion and for health workers in the Paspan Health Center area to help increase
understanding of pregnant women regarding the importance of fulfilling nutritional
intake, especially iron during pregnancy to reduce the risk of anemia and other
pregnancy risks.
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ABSTRAK

Kejadian anemia pada ibu hamil tidak hanya dapat membahayakan kondisi
kesehatan ibu, namun juga dapat membahayakan kondisi kehamilan yang
berdampak pada janin yang dikandungnya. Terjadinya anemia pada ibu hamil
disebabkan karena kurang optimalnya pemenuhan zat gizi terutama zat besi pada
ibu hamil, hal tersebut yang dapat menghambat proses pertumbuhan serta
perkembangan janin. Pemenuhan kecukupan zat besi ibu hamil dapat dipengaruhi
oleh adanya kepercayaan ibu hamil terhadap food taboo yang dimana terdapat
beberapa makanan yang dipercaya oleh ibu hamil yang harus dihindari selama
masa kehamilannya. Selain itu, tingkat kecukupan konsumsi zat besi pada ibu
hamil juga dapat mempengaruhi terjadi anemia pada ibu hamil. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara food taboo dan tingkat konsumsi
zat besi terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan
Banyuwangi. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan
desain cross sectional atau potong lintang. Besar sampel dalam penelitian ini
sebanyak 72 ibu hamil. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawacara
menggunakan kuisioner Food Recall 2x24 jam sedangkan data sekunder
didapatkan melalui data Ekohort Ibu Hamil Puskesmas Paspan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebesar 81,9% ibu hamil mengalami anemia. Hasil uji
statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan food taboo terhadap kejadian anemia pada ibu hamil (p=0,055) dan
terdapat hubungan antara tingkat konsumsi zat besi terhadap kejadian anemia
pada ibu hamil (p=0,03). Kesimpulan dari penelitian ini adalah food taboo tidak
berhubungan dengan kejadian anemia, sedangkan tingkat konsumsi zat besi
berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

Kata Kunci : Food Taboo, Tingkat Konsumsi Zat Besi, Anemia Ibu Hamil
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ABSTRACT

The incidence of anemia in pregnant women can not only endanger the
mother's health condition, but can also endanger the condition of pregnancy
which has an impact on the fetus she contains. The occurrence of anemia in
pregnant women is caused by the lack of optimal fulfillment of nutrients,
especially iron in pregnant women, this can hinder the process of growth and
development of the fetus. Meeting the adequacy of iron in pregnant women can be
influenced by the belief that pregnant women have in food taboos, in which there
are several foods that pregnant women believe they should avoid during their
pregnancy. In addition, the level of adequacy of iron consumption in pregnant
women can also affect the occurrence of anemia in pregnant women. This study
aims to analyze the relationship between food taboo and the level of iron
consumption on the incidence of anemia in pregnant women in the Paspan
Banyuwangi Health Center. This research is an observational analytic study with
a cross-sectional design. The sample size in this study was 72 pregnant women.
Primary data collection was carried out through interviews using a 2x24 hour
Food Recall questionnaire while secondary data was obtained through Ecohort
data for pregnant women at the Paspan Health Center. The results showed that
81.9% of pregnant women had anemia. The results of statistical tests using the
chi-square test showed that there was no relationship between food taboo and the
incidence of anemia in pregnant women (p=0.055) and there was a relationship
between the level of iron consumption and the incidence of anemia in pregnant
women (p=0.03). The conclusion of this study is that food taboos are not
associated with the incidence of anemia, while the level of iron consumption is
associated with the incidence of anemia in pregnant women.

Keywords: Food Taboo, Iron Consumption Rate, Anemia of Pregnant Women
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